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Abstrak
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Upaya untuk memperbaiki kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran scramble dengan menggunakan media LKPD. Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (mix methods) dengan desain penelitian sequential explanatory. Desain penelitian kuantitatif yang digunakan adalah desain quasi eksperimental. Sampel dipilih melalui teknik cluster random sampling sehingga diperoleh kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dan VIII D sebagai kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes kemampuan awal (pretest) dan hasil tes kemampuan akhir (posttest) pemecahan masalah matematis siswa. Hasil uji normalitas data pretest menunjukkan nilai Sig. untuk kelas eksperimen adalah 0.107 > 0.05 dan nilai Sig. untuk kelas kontrol adalah 0.066 > 0.05 yang berarti kedua kelas adalah kelompok yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Sig. 0.988 > 0.05 yang berarti kedua varians homogen. Hasil uji kesamaan rata-rata diperoleh nilai Sig. = 0.316 > 0.05 maka H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Hasil uji normalitas data posttest menunjukkan nilai Sig. untuk kelas eksperimen adalah 0.080 > 0.05 dan nilai Sig. untuk kelas kontrol adalah 0.076 > 0.05 yang berarti kedua kelas adalah kelompok yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Sig. 0.061 > 0.05 yang berarti kedua varians homogen. Hasil uji hipotesis data posttest menggunakan Independent Sample t Test diperoleh nilai  Sig. = 0.002 < 0.05 maka  H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran scramble dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis sedang hanya dapat memenuhi tiga indikator, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah hanya dapat memenuhi satu indikator saja. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran scramble dengan media LKPD termasuk dalam kategori sedang, hal itu dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai posttest yang menunjukkan nilai 80.07. Dari beberapa analisis data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat setelah penerapan model pembelajaran scramble dengan media LKPD.
Kata-kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, model pembelajaran scramble, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).


PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak lepas dari kehidupan semua orang. Seiring dengan perkembangan masyarakat dan sumber daya yang semakin meningkat, maka hal yang seharusnya dilakukan oleh dunia pendidikan adalah mempersiapkan sumber daya manusia yang kreatif, mampu memecahkan persoalan-persoalan yang aktual dalam kehidupan dan mampu menghasilkan teknologi baru yang lebih baik dari sebelumnya. 
Proses pendidikan di Indonesia selalu disempurnakan dengan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dan dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas, seperti perbaikan dan peningkatan sarana dan prasana sekolah, perbaikan kurikulum dan peningkatan standar kelulusan siswa di setiap jenjang pendidikan. 
Menurut anggapan masyarakat umum, salah satu pelajaran yang dianggap sulit adalah matematika. Kenyataan yang terjadi hingga saat ini, hasil belajar matematika siswa memang masih rendah, baik pada jenjang pendidikan dasar maupun jenjang menengah. Rendahnya hasil belajar matematika tersebut dapat terjadi karena banyak faktor, seperti penguasaan materi yang kurang, cara mengajar guru yang monoton sehingga suasana kelas menjadi kondusif, pembelajaran yang berpusat pada guru, dan lain-lain. 
Pembelajaran matematika pada sekolah berorentasi pada tercapainya tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013. Tujuan yang dimaksud bukan penguasaan materi saja, tetapi proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang akan dicapai. Berdasarkan National Council of Teachers of Mathematics / NCTM (dalam Muharom, 2014) terdapat lima proses standar bagi peserta didik dalam memperoleh dan menggunakan pengetahuan matematik yaitu: pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi (representation).
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika dimana siswa berupaya untuk mencari jalan keluar dari sebuah masalah yang diberikan. NCSM (National Council of Supervisor Mathematics) (dalam Aliyah, 2014:11) menyatakan bahwa “belajar menyelesaikan masalah adalah alasan utama untuk mempelajari matematika”, dengan kata lain pemecahan masalah adalah sumbu dari proses pembelajaran matematika. Namun kenyataannya pembelajaran matematika selama ini kurang memberikan perhatian terhadap pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Padahal, kemampuan pemecahan masalah itu sangat penting, karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang dituntut untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi dengan baik.
Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan segala kemampuan matematis siswa dalam memperoleh hasil belajar matematika yang maksimal. Salah satu target penting dalam mencapai hasil belajar tersebut adalah dengan memaksimalkan pembelajaran pada kemampuan memecahkan masalah. Mengingat pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, maka kemampuan tersebut akan didukung dengan bagaimana memahami kemampuan tersebut dengan baik agar tujuan yang diinginkan tercapai (Yarmayani : 13).
Berdasarkan observasi pada siswa di SMP Negeri 1 Tutur, dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru yang masih monoton dan kurang mengoptimalkan kemampuan siswa. Kesulitan memecahkan masalah matematika juga dapat disebabkan oleh sifat khusus dari matematika yang memiliki objek abstrak. Sifat inilah yang perlu dicari jalan keluarnya sehingga pesera didik dapat memecahkan masalah matematika dengan mudah dan menyenangkan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model pembelajaran Scramble. Scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia (dalam Shoimin, 2014:166). Selain itu, menurut Ngalimun (2014:176), model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran dengan menggunakan kartu soal sesuai materi bahan ajar, membuat kartu jawaban dengan diacak nomornya, sajikan materi, membagi kartu jawaban, siswa berkelompok mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok. Dengan menggunakan model pembelajaran scramble maka akan mendorong siswa untuk lebih aktif mengerjakan soal yang diberikan, melatih siswa untuk saling bekerjasama, memudahkan siswa mencari jawaban dari soal tersebut, melatih untuk disiplin dan mendorong pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, model pembelajaran Scramble menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Selain model pembelajaran, media yang digunakan pada saat pembelajaran juga akan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, karena apabila media yang digunakan tidak menarik dan sulit untuk dipahami maka siswa akan menjadi jenuh dan sulit untuk memahami materi yang diajarkan. Guru sebagai fasilitator harus mampu menyediakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan aktifitas siswa dan mempermudah siswa untuk memahami materi. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD  merupakan salah satu sarana atau sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam peningkatan prestasi belajar. LKPD juga dapat didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai (Prastowo, 2011: 204). Penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran dapat mendorong siswa untuk mengolah bahan yang dipelajari, baik secara individu maupun bersama dengan temannya dalam bentuk diskusi kelompok.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Scramble Dengan Media LKPD Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP Negeri 1 Tutur”.  

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi/campuran (mix methods). Menurut Sugiyono (2016:397), metode penelitian kombinasi desain sequential explanatory adalah suatu model penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua penelitian dilakukan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Sedangkan metode kualitatif bertujuan untuk untuk memperoleh data kualitatif yang bersifat deskripstif guna membuktikan, memperdalam, dan memperluas data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
Metode Penelitian Kuantitatif
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tutur. Sedangkan sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII D dan VII F yang masing-masing kelasnya ada 32siswa. Kelas VII F sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan penerapan model pembelajaran scramble dengan media LKPD dan kelas VII D sebagai kelas kontrol yang mendapatkan penerapan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan teknik tes. Teknik tes tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Instrumen penelitian kuantitatif yang digunakan lembar tes kemampuan pemecahan masalah matematika berupa soal uraian. Lembar soal post-test digunakan untuk mengetahui kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik setelah mendapatkan perlakuan.  Lembar soal tes yang digunakan berupa soal uraian materi SPLDV yang terdiri dari 4 soal. Soal uraian tersebut telah disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Lembar soal tes tersebut telah divalidasi secara isi dan konstruk oleh validator ahli, yaitu Isbadar Nursit sebagai dosen pendidikan matematika dan Titin Widayanti sebagai guru matematika. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5%. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Sedangkan  uji hipotesis yang digunakan yaitu uji-t dua pihak. Perhitungan analisis data kuantitatif menggunakan Software SPSS 20.
Metode Penelitian Kualitatif
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kualitatif yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian kualitatif yang ditentukan yaitu tiga peserta didik pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik tersebut dipilih berdasarkan hasil post-tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan dikelompokkan menjadi tiga kriteria, yaitu peserta didik berkemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan metode non-tes yang meliputi observasi dan wawancara. Observasi dilakukan selama di lapangan bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen penelitian dalam penelitian meliputi lembar observasi dan lembar pedoman wawancara. Lembar observasi yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu lembar observasi guru dan peserta didik. Di dalam lembar observasi tersebut, terdapat beberapa komponen yang harus diamati oleh observer dalam bentuk tabel aktivitas guru dan peserta didik dengan skala penilaian yang telah ditentukan. Sedangkan pada lembar pedoman wawancara peserta didik terdapat beberapa pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Ruang lingkup pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik berkaitan dengan informasi yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Uji keabsahan data menggunakan uji triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan teknik analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:337) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

HASIL 
Dalam penelitian ini, hasil penelitian meliputi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis kuantiatif terdiri dari hasil analisis data pre-test dan post-test peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan hasil analisis kualitatif terdiri dari hasil analisis data observasi dan wawancara.
Hasil Analisis Data Kuantitatif
Berdasarkan hasil data pre-test kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas sampel, diketahui bahwa untuk uji normalitas data pre-test diperoleh nilai Sig = 0,107  0,05 pada kelas eksperimen dan nilai Sig = 0,066  0,05 pada kelas kontrol sehingga data pre-test peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol telah berdistribusi normal. Sedangkan untuk posttest, kelas eksperimen mendapat nilai  dan kelas kontrol mendapat  yang berarti data posttest telah berdistribusi normal.
Untuk hasil uji homogenitas data pre-test, diperoleh nilai Sig = 0,988  0,05. Dengan demikian, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen. Sedangkan untuk data posttest diperoleh nilai  yang berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen.
Pada data pretest, uji kesamaan rata-rata untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 0.316 >  = 0.05. Dengan demikian, H0 diterima, sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis dua pihak data posttest, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0.002 < 0.025 Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang signifikan antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran scramble dengan menggunakan media LKPD dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hasil Analisis Data Kualitatif
Hasil analisis data kualitatif meliputi hasil analisis data observasi dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data observasi kegiatan guru dan siswa pada kelas eksperimen, dapat diketahui bahwa guru dan siswa telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran scramble. Sedangkan berdasarkan hasil analisis data observasi kegiatan guru dan siswa kelas kontrol, dapat diketahui bahwa telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran konvensional, yaitu guru menerangkan materi kemudian memberi tugas kepada siswa.
Berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen, diketahui bahwa subjek penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan maslah matematis, yang meliputi 1) Memahami Masalah, 2) Membuat Rencana, 3) Melaksanakan Rencana, dan 4) Melihat Kembali Langkah-langkah yang telah dikerjakan.
Subjek penelitian kelas eksperimen dan kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis sedang hanya dapat memenuhi 3 indikatior. Sedangkan subjek penelitian kelas eksperimen dan kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah hanya dapat memenuhi 1 indikator saja.
Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara membandingkan data hasil penelitian kuantitatif yang diperoleh pada tahap pertama, dan data hasil penelitian kualitatif pada tahap kedua. Analisis data kuantitatif dan kualitatif  yang dilakukan meliputi analisis data posttest dan hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen lebih dominan memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Perbandingan data hasil wawancara yang diperoleh dari siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol berbanding lurus dengan hasil yang diperoleh saat posttest.
Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan data kualitatif yang dapat membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemampuan pemecahan maslah matematis siswa yang dilakukan pada tahap pertama..

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, memiliki varians yang sama atau homogen, dan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama.
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diketahui bahwa H0 ditolak untuk uji hipotesis dua pihak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran scramble dengan media LKPD dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen, model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran scramble dengan media LKPD. Model pembelajaran scramble melibatkan siswa dalam memahami suatu masalah, membangkitkan minat siswa untuk bertanya dan memecahkan maslah-masalah nyata.
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen lebih memfokuskan kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa dengan berdiskusi kelompok. Siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran karena siswa dapat memahami masalah, menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan memberikan kesimpulan penyelesaian yang sudah didapat, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akan terlatih. Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa, siswa telah mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran scramble.
Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol, lebih menekankan pada kegiatan guru dari pada siswa. Hal ini didukung oleh hasil data observasi siswa pada kelas kontrol yang menunjukkan bahwa siswa lebih banyak fokus pada penjelasan guru dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru tidak memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi, melainkan guru hanya menjelaskan, memberikan kesempatan bertanya, dan memberikan tugas dan soal latihan kepada siswa.
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga didukung oleh hasil penelitian eksperimen yang dilakukan oleh M. Subhi pada tahun 2016 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa MTs Mamba’ul Ulum Lempung Jaya”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar matematika siswa.
Pada analisis data kualitatif kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui hasil wawancara, data dibedakan menjadi 3 kategori, yaitu siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang, dan rendah. Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut dilakukan pada tiga siswa di masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam kegiatan wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan hasil posttest yang diperoleh siswa sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.
Berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan maslah matematis siswa kelas eksperimen, diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan pemechan masalah matematis dimana siswa mampu memahami masalah, membuat model matematika dari permasalahan, menentukan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan menyimpulkan hasil yang telah didapat. Subjek yang berkemampuan pemecahan masalah matematis sedang hanya dapat memenuhi 3 indikator. Sedangkan subjek yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah hanya dapat memenuhi 1 indikator. Begitu pula dengan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol. 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil analisis statistik kuantitatif dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran scramble dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP Negeri 1 Tutur. Hal ini dapat dilihat dari hasil output perhitungan menggunakan software SPSS 20 dengan taraf signifikansi  diperoleh nilai Sig.=  , sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran scramble dengan menggunakan media LKPD dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
1. Berdasarkan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara pada kelas eksperimen, diketahui bahwa subjek yang berkemampuan pemecahan masalah matematis tinggi sudah mampu memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, subjek yang berkemampuan pemecahan masalah matematis sedang sudah mampu memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, sedangkan subjek berkemampuan pemecahan masalah matematis rendah hanya mampu memenuhi satu dari keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Begitu pula hasil wawancara pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil observasi, siswa kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan siswa kelas kontrol. Dari beberapa analisis data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masuk dalam kategori sedang setelah penerapan model pembelajaran scramble dengan menggunakan media LKPD. Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan data kualitatif yang dapat membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif  kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dilakukan pada tahap pertama
Saran
Selain itu, peneliti juga memberikan beberapa saran terkait hasil penelitian yaitu sebagai berikut.
0. Guru sebaiknya lebih sering memberikan soal-soal matematika yang berhubungan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, guru juga sebaiknya tidak hanya menggunakan model pembelajaran konvensional karena model pembelajaran tersebut belum mampu mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan maksimal.
0. Siswa sebaiknya terus melatih kemampuan pemecahan masalah matematisnya dengan banyak berlatih mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dan juga melatih kemampuan matematika yang lain, seperti kemampuan pemahaman konsep, penalaran, berpikir kreatif, berpikir logis, berpikir kritis, dan komunikasi matematis.
0. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian harus lebih memahami permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran matematika sehingga tidak hanya memfokuskan pada faktor penggunaan model pembelajaran dan media, melainkan juga faktor-faktor lain yang menjadi penyebab permasalahan dalam matematika.
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